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Abstrak: Minimnya penanaman nilai-nilai agama di lingkungan sekolah mengakibatkan 

rendahnya kesadaran siswa dalam berperilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. 

Model Mentor Life menekankan pentingnya hubungan personal antara guru sebagai mentor 

dan siswa sebagai mentee melalui proses pembiasaan, keteladanan (modeling), serta refleksi 

nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehai-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pendekatan Mentor Life Learning dalam membentuk karakter Islami siswa sekolah dasar 

berdasarkan perspektif teori sosial-kognitif Albert Bandura dan merumuskan strategi 

implementasi mentoring yang efektif dalam lingkungan Pendidikan Agama Islam. Penelitian 

ini menggunakan metode kepustakaan (library research), yang terdiri dari 45 sumber pustaka 

yang dipilih melalui database Google Scholar, Scopus, dan Garuda, dengan kriteria publikasi 

lima tahun terakhir serta relevan dengan topik pembentukan karakter Islami. Hasil kajian ini 

menunjukan bahwa prinsip-prinsip utama dalam teori sosial-kognitif seperti observational 

learning, self-efficacy, self-regulation dan lingkungan yang mendukung sangat sejalan dengan 

pendekatan Mentor Life, khususnya dalam proses penanaman karakter Islami pada anak 

sekolah dasar. Guru sebagai model perilaku memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

kepribadian dan karakter siswa melalui interaksi sosial yang konsisten dan positif. Dengan 

demikian Mentor Life Learning dapat dijadikan sebagai strategi yang efektif dalam penguatan 

karakter Islami di sekolah dasar secara holistik dan kontekstual.  

Kata Kunci: Albert Bandura; Karakter Islami; MentorLife Learning; Pendidikan Dasar; Teori 

Sosial-Kognitif 

Abstract: The study aims to analyze the approach of Mentor Life Learning in creating a basic 

school Islamic student based on Albert Bandura's social-cognitive theory perspective and 

formulating an effective mentoring strategy in an Islamic religious education environment. 

The lack of exposure to religious values in the school environment resulted in a lack of student 

consciousness in behaving according to Islamic religious values. The model of Mentor Life 

emphasizes the importance of personal relationships between teachers as mentors and students 

as mentee through the process of breeding, modeling, and reflecting principles of daily life. 

The study USES library research methods, analyzing scientific literature, academic journals, 

and past research that have been relevant in the last five years. The results of the study show 

that the principal principles in social-cognitive theories such as observational learning, self-

transparency, self-clarity and supportive environment are in much harmony with MentorLife's 

approach, particularly in the process of inculcating Islamic character in elementary school 

children. Teachers as behavior models have a profound influence in shaping students' 

personalities and characteristics through consistent and positive social interactions. Thus, 

MentorLife Learning can be made into an effective strategy in holistic and contextual 

reinforcement of Islamic character in elementary schools. 

Keywords: Albert Bandura; Islamic Character; MentorLife Learning; Basic Education; 

Social-Cognitive Theory 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter merupakan tujuan utama Pendidikan Nasional yang 

tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Putri et al., 2025). Karakter yang kuat dan berlandaskan nilai-nilai 

keagamaan, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan toleransi, menjadi fondasi penting 

dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan mampu menghadapi tantangan 

zaman (Rahman, 2020). Disisi lain, pendidikan Islam harus tetap relevan dnegan 

perubahan dunia tetapi tetap mempertahankan nilai-nilainya. Inovasi dalam bidang ini 

dapat mencakup penggunaan teknologi digital. Tujuan utamanya adalah untuk 

menjamin bahwa pendidikan Islam akan terus menghasilkan orang-orang yang cerdas, 

terampil, dan berakhlak mulia (Rochmat, Agustin, et al., 2024) Dalam konteks 

pendidikan Islam, pembentukan karaker Islami menjadi lebih spesifik karena 

menekankan nilai-nilai tauhid, akhlak, dan ibadah dalam kehidupan sehari-hari (Aziz, 

2023). Idealnya, proses pembelajaran di sekolah mampu menanamkan karakter 

tersebut secara konsisten melalui integrasi antara kurikulum, metode pembelajaran, 

dan keteladanan guru (Saepudin, 2023).  

Namun, realita di lapangan seringkali menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter Islami siswa belum sepenuhnya berjalan optimal. Banyak siswa yang 

menunjukkan perilaku kurang disiplin, minimnya empati terhadap sesama, serta 

kurangnya kesadaran dalam menjalankan nilai-nilai agama secara konsisten di dalam 

maupun luar sekolah (Dewi & Kasriman, 2024). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan pendidikan karakter dengan praktik implementasinya. Salah 

satu penyebab utamanya adalah pendekatan pembelajaran yang cenderung kognitif 

dan kurang menyentuh ranah afektif dan psikomotorik, sehingga pembentukan 

karakter tidak terjadi secara menyeluruh (Hanifah et al., 2023) 

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pendekatan baru yang lebih holistik 

dan konstektual untuk membentuk karakter Islami siswa. Pendekatan Mentor Life 

Learning hadir sebagai solusi yang menekankan pentingnya figur mentor (guru) dalam 

membimbing, meneladankan, dan mendampingi peserta didi dalam kehidupan nyata 

(Safitri, 2024). Pendekatan ini sangat relevan dengan teori sosial-kognitif Albert 

Bandura yang menyatakan bahwa perilaku individu yang menyatakan bahwa perilaku 

individu dipelajari melalui pengamatan terhadap orang lain, peniruan, dan penguatan 

sosial (Mubin et al., 2021). Melalui proses modeling oleh guru yang memiliki karakter 

Islami kuat, siswa diharapkan mampu menginternalisasikan nilai-nilai tersebut secara 

efektif.  

Adapun penelitian terdahulu yang di tulis oleh Abdul Rahman dengan judul 

“Peran Guru Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator Dalam Membina Akhlak 

Siswa Di SMP Al-Mubarok Pondok Aren Tangerang Selatan” yang membahas tentang 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam sebagai Motivator dalam Membina Akhlak 

Siswa di SMP Al-Mubarok Pondok Aren Tangerang Selatan dan untuk mengetahui 

perilaku akhlak siswa. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peran guru 

pendidikan agama Islam sangat berperan aktif sebagai motivator dalam membina 

akhlak siswa SMP Al-Mubarok Pondok Aren Tangerang Selatan. Dimana guru 

memberikan nasihat dan contoh kepada siswa dengan memberikan teguran langsung 

kepada siswa yang melakukan perbuatan yang kurang baik, dan mencontohkan cara 

berpakaian yang baik. Bisa dikatakan perilaku siswa di SMP Al-Mubarok Podok Aren 

Tangerang Selatan cukup baik (Rahman, 2020). Kesamaan penelitian ini dengan 
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penelitian penulis sama-sama membahas dimana seorang guru turut menjadi 

MentorLife atau motivator seorang siswa di sekolah. 

Penelitian selanjutnya dibahas dengan judul “Pendekatan Kognitif Sosial pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam” yang membahas bahwa teori belajar sosial 

Bandura sering juga disebut dengan belajar observasional atau belajar modeling 

(mencontoh), efektif untuk diterapkan pada pembelajaran PAI di Sekolah. Selain itu 

penerapan teori nelajar sosial ini tidak bertentangan dengan ajaran Islam yang 

menganjurkan umatnya untuk menjadikan Rasulullah sebagai model atau suri tauladan 

dalam kehidupan. Terdapat empat proses dalam pembelajaran modeling menurut teori 

kognitif sosial Bandura yaitu:  proses atensional, proses retensional, pembentukan 

perilaku dan proses motivasi (Mindani et al., 2025). Kesamaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas teori Albert Bandura dalam 

pembentukan karakter.  

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi antara pedekatan Mentor Life 

Learning dengan teori sosial-kognitif Albert Bandura, yang belum banyak di bahas 

dalam studi pembentukan karakter Islami pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

menawarkan state of the art yaitu dalam model pembinaan karakter yang tidak hanya 

bersifat konseptual tetapi juga praktis dan aplikatif dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam di zaman modern. 

Adapun tujuan dari penilitian ini adalah untuk menganalisis pendekatan Mentor 

Life Learning dalam pembentukan karakter Islami siswa di sekolah dasar, dengan 

menggunakan teori sosial-kognitif Albert Bandura sebagai landasan teoritis dan 

merumuskan strategi implementasi mentoring yang efektif dalam lingkungan 

pendidikan Agama Islam.  

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan atau 

Library Research. Metode kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang 

berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkkan (Subagiya, 2023). 

Penelitian kepustakaan memberikan akses ke berbagai literatur ilmiah dan 

memungkinkan para peneliti untuk memperluas pengetahuan para mereka saat ini dan 

berkontribusi pada bidang studi mereka. Berbagai sumber seperti buku, ensiklopedia, 

kamus, jurnal, dokumen dapat digunakan oleh peneliti kepustakaan untuk mempelajari 

naskah dan meningkatkan pemahaman mereka. Menurut Abdurrahman (2024) untuk 

menghindari teori dan konsep yang tidak relevan atau ketinggalan zaman, penting 

untuk memilih bahan bacaan yang terbaru dan relevan untuk studi naskah 

(Abdurrahman, 2024). Penelitian ini menelaah sebanyak 45 sumber pustaka, yang 

terdiri dari artikel jurnal nasional dan internasional, buku referensi, serta laporan 

penelitian yang relevan dalam bidang pendidikan Islam, pendekatan Mentor Life 

learning dan teori sosial-kognitif. Pemilihan literatur dilakukan melalui database 

Google Scholar, Scopus, dan Garuda, dengan kriteria inklusi yaitu publikasi dalam 

kurun waktu 2019-2024 dan relevan dengan topik pembentukan karakter Islami. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Mentor Life Learning 

Mentor Life learning adalah pendekatan pembelajaran karakter yang 

menciptakan hubungan intens antara guru sebagai mentor dan siswa sebagai mentee. 

Melalui proses mentoring yang direncanakan dengan cermat (Iqbal et al., 2021). 

Mentor Life berfokus pada penghayatan nilai Islami seperti kejujuran, tanggung jawab, 

disiplin, dan empati melalui interaksi pribadi dan penguatan emosional. Di SDIT 

Mutiara Insan Sukoharjo (Hanifah et al., 2023) menunjukan Program Bina Pribadi 

Islami (BPI), yang diterapkan melalui mentoring teratur, telah terbukti berhasil dalam 

menumbuhkan karakter Islami siswa.  Program ini dijalankan secara sistematis melalui 

kegiatan keagamaan mingguan yang dibimbing langsung oleh mentor dan mencakup 

pembicaraan tentang nilai-nilai Islam, praktik ibadah, dan pengembangan kebiasaan 

positif.  Siswa melihat perubahan sikap yang lebih baik, seperti peningkatan 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak terpuji, melalui pendekatan yang bersifat 

individual dan berkelanjutan.  Selain itu, mentoring meningkatkan hubungan rohani 

siswa dengan Allah dan meningkatkan kesadaran moral mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. Dan prinsip-prinsip tersebut selaras dengan teori sosial-kognitif Albert 

Bandura, yang berpendapat bahwa modeling dan penguatan dalam interaksi sosial 

sangat penting untuk perubahan perilaku (Sabililhaq et al., 2024) 

 Guru dalam Mentor Life  menurut Rahmawati (2023) tidak hanya mengajar 

tetapi juga bertindak sebagai role model, penggerak, dan evaluator. Sebagai contoh 

bagi siswa, guru mentor menunjukan nilai Islami dalam tindakan sehari-hari mereka, 

seperti berkomunikasi dengan santun, menunjukkan disiplin ibadah, dan bertindak 

jujur (Rahmawati, 2023). Menurut penelitian yang di lakuakan oleh Meida dkk  

perilaku sosial Islami, disiplin ibadah, dan sopan santun siswa berhasil ditingkatkan 

oleh para guru Pendidikan Agama Islam yang konsisten memberikan teladan religius 

(Permatasari et al., 2022).  

Selain itu, penting bagi Mentor Life untuk tetap relevan di era saat ini karena 

profesionalisme guru pendidikan agama Islam dalam memanfaatkan era digital, seperti 

menggunakan teknologi untuk mendorong siswa dan mendukung kegiatan karakter 

Islami (Repi et al., 2024) Selain itu guru mentor bekerjasama dengan siswa melalui 

evaluasi dan komunikasi teratur, dengan orang tua untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung karakter antara di sekolah dan rumah. 

Teori Sosial-Kognitif Albert Bandura 

Konsep Observational Learning 

Konsep Observational Learning atau pembelajaran melalui pengamatan 

merupakan salah satu inti dari teori sosial-kognitif yang dikembangkan oleh Albert 

Bandura. Bandura menegaskan bahwa perilaku manusia tidak hanya dipelajari melalui 

pengalaman langsung, tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain 

yang disebut sebagai model sosial (Kwon et al., 2022). Dengan kata lain, seseorang 

dapat belajar perilaku baru hanya dengan mengamati tindakan dan konsekuensi yang 

dialami oleh orang lain tanpa harus mengalami sendiri secara langsung (Yanuardianto, 

2019). 

Menurut Bandura, proses observational learning terjadi melalui empat tahapan 

utama (Lilih Parlina, 2024).: 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Rochmat dkk., Penerapan Mentor Life Learning untuk Membentuk Karakter Islami Siswa… 

 

@2025 JPPI (https://jurnal.bimaberilmu.com/index.php/jppi) 1791 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 
Gambar 1. Proses Observational Learning 

Bandura juga menekankan bahwa observational learning bukan sekedar 

peniruan mekanis. Proses ini melibatkan aspek kognitif yang kompleks, termasuk 

bahasa, moralitas, pemikiran, dan pengaturan diri. Artinya, individu tidak hanya 

meniru apa yang dilihatnya secara langsung, tetapi juga memproses informasi tersebut 

secara kritis berdasarkan pengalaman dan nilai-nilai yang dimilikinya. Salah satu 

eksperimen terkenal Bandura yang mendemonstrasikan observational learning adalah 

eksperimen boneka Bobo, di mana anak-anak yang menyaksikan model melakukan 

tindakan agresif terhadap boneka cenderung meniru perilaku agresif tersebut, terutama 

jika model tersebut mendapat penguatan positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengamatan terhadap konsekuensi perilaku model sangat memengaruhi apakah 

perilaku tersebut akan ditiru atau tidak. 

Dalam konteks sosial dan pendidikan, observational learning menempatkan 

peran penting pada model sosial seperti orang tua, guru, dan tokoh masyarakat yang 

menjadi contoh bagi individu, terutama anak-anak. Melalui pengamatan terhadap 

model-model ini, individu dapat mengembangkan perilaku sosial dan moral yang 

sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku (He, 2022). Secara keseluruhan, 

observational learning menurut Albert Bandura adalah proses belajar yang bersifat 

kognitif dan sosial, di mana individu belajar dengan mengamati perilaku orang lain, 

mengingatnya, mampu meniru, dan termotivasi untuk melakukannya. Proses ini 

menegaskan bahwa pembelajaran tidak hanya terjadi melalui pengalaman langsung, 

tetapi juga melalui interaksi sosial dan pengamatan dalam lingkungan sekitar. 

Self-Efficacy dan Self-Regulation 

Self-efficacy adalah konsep inti dalam teori sosial-kognitif yang dikembangkan 

oleh Albert Bandura. Bandura mendefinisikan self-efficacy sebagai keyakinan individu 

Perhatian (Attention)
Individu harus 

memberikan perhaian 
penuh terhadap perilaku 
model yang diamati agar 

dapat belajar. Jika 
terganggu, proses 

pembelajaran tidak akan 
efektif.

Retensi (Retention)
Setelah memperhatikan, 
individu harus mampu 

menyimpan dan mengingat 
perilaku yang telah diamati 
dalam memori mereka agar 
bisa digunakan di kemudian 
hari. Proses ini melibatkan 
pengkodean mental dalam 

bentuk gambar atau kata-kata.

Produksi atau Inisiasi 
(Reproduction/Intiation)
individu harus memiliki 
kemampuan fisik dan 

kognitif untuk meniru atau 
memproduksi perilaku 

yang telah diamati 
tersebut. Ini berarti mereka 

harus dapat mengubah 
gambaran mental menjadi 

tindakan nyata.

Motivasi (Motivation)
Motivasi sangat penting agar 

individu terdorong untuk 
meniru perilaku yang telah 
diamati. Motivasi ini bisa 
dipengaruhi oleh adanya 
penguatan (reward) atau 

hukuman (punishment) yang 
dialami model, serta harapan 

individu terhadap konsekuensi 
dari perilaku tersebut 
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mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan 

untuk mencapai hasil tertentu (Suriyaarachchi et al., 2023). Keyakinan ini bukan 

sekadar penilaian terhadap keterampilan yang dimiliki, melainkan lebih pada seberapa 

besar seseorang mempercayai dirinya mampu menghadapi situasi yang penuh 

tantangan, ketidakpastian, dan tekanan. Self-efficacy sangat mempengaruhi cara 

seseorang berpikir, merasakan, memotivasi diri, dan bertindak. Individu dengan self-

efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri dalam menghadapi tugas sulit, lebih gigih, 

dan lebih tahan terhadap kegagalan. Bandura membagi self-efficacy ke dalam beberapa 

dimensi (Iqbal & Nadilla, 2024), yaitu: 

Tingkat kesulitan tugas 

yang diyakini mampu 

dihadapi individu. 
 

Sejauh mana keyakinan 

ini berlaku pada berbagai 

bidang kehidupan 

 

 

 

 

 

Kekuatan keyakinan 

individu untuk bertahan 

dalam menghadapi 

tantangan 

Gambar 2. Dimensi Self-efficacy 

Bandura juga mengidentifikasi empat sumber utama pembentukan self-efficacy, 

yaitu pengalaman keberhasilan (mastery experience), pengalaman vikarius (melihat 

orang lain berhasil), persuasi sosial (dorongan atau motivasi dari orang lain), dan 

kondisi fisiologis serta emosional. 

Self-regulation atau regulasi diri, menurut Bandura, adalah kemampuan manusia 

untuk mengatur dirinya sendiri, mempengaruhi perilakunya dengan cara mengatur 

lingkungan, menciptakan dukungan kognitif, serta mengadakan konsekuensi atas 

tindakannya sendiri. Regulasi diri merupakan salah satu penggerak utama kepribadian 

manusia dan sangat penting untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 

praktiknya, individu yang memiliki kemampuan regulasi diri akan: 

Menetapkan standar dan tujuan 

bagi dirinya sendiri 

 

 

 

 

 

 

Mengatur dan mengelola 

emosi agar tidak menghasilkan 

respon yang kontraproduktif. 

 

 

 

 

 

Memberikan instruksi kepada 

diri sendiri dalam menjalankan 

perilaku kompleks 

 

Melakukan pemantauan (self-

monitoring) terhadap kemajuan 

perilaku kompleks. 

 

Melakukan evaluasi diri 

terhadap hasil yang diperoleh 

Gambar 3. Kemampuan Regulasi Diri 
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Bandura menekankan bahwa manusia bukan sekadar makhluk reaktif yang 

dibentuk oleh lingkungan, melainkan juga proaktif, mampu mengorganisasi diri, 

reflektif, dan mampu mengatur diri sendiri melalui proses kognitif. Dengan self-

regulation, individu dapat merencanakan, mengatur, dan memonitor perilaku serta 

emosi untuk mencapai tujuan jangka panjang secara efektif (Habsy et al., 2023). 

Dalam teori sosial-kognitif Bandura, self-efficacy dan self-regulation adalah dua 

konsep yang saling berkaitan dan sangat menentukan keberhasilan individu dalam 

menghadapi tantangan hidup (Kong & Wang, 2022). Self-efficacy memberikan 

keyakinan akan kemampuan diri, sedangkan self-regulation menjadi mekanisme untuk 

mengatur perilaku, emosi, dan lingkungan demi mencapai tujuan yang diinginkan. 

Kedua konsep ini menegaskan bahwa manusia memiliki kapasitas untuk bertindak 

secara proaktif, mengatur diri, dan tidak hanya dikendalikan oleh lingkungan atau 

dorongan biologis semata. 

Pendidikan Karakter Islami dalam Pendidikan Dasar 

Pendidikan karakter (Rochmat et al., 2022; Suryani et al., 2022) adalah upaya 

yang disengaja untuk membantu seseorang memahami, mempertahankan, dan 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai moral. Tanpa upaya yang cerdas dari pihak yang 

bertanggung jawab atas pendidikan, pendidikan karakter tidak akan menghasilkan 

orang yang pandai sekaligus menggunakan kepandaiannya untuk bersikap dan 

berperilaku dengan baik (Rochmat, Alamin, et al., 2024). Sedangkan, karakter Islami 

dikenal sebagai akhlakul karimah, yang mencakup akhlak kepada Allah dan Rasul-

Nya, akhlak individu dan keluarga, dan akhlak dengan mu’amalah (Sapitri et al., 

2022). Oleh karena itu, seseorang harus memiliki akhlak untuk membentuk 

karakternya yang baik secara lahir dan batin menurut hukum Islam dengan perintah 

Allah dan meninggalkan larangan-Nya. 

Karakter Islami dalam pendidikan dasar mengacu pada pembentukan 

kerpribadian siswa yang didasarkan pada nilai-nilai Islam seperti kejujuan, disiplin, 

tanggung jawab, empati, dan toleransi. Pendidikan Agama Islam memainkan peran 

penting dalam memasukan nilai-nilai ini kedalam setiap aspek pembelajaran, tetapi 

juga melalui budaya sekolah dan keteladanan guru (Zain et al., 2024) Guru berperan 

sebagai peran utama dalam memberikan nilai-nilai Islam melalui perilaku sehari-hari 

yang dapat dijadikan contoh oleh siswa. Dalam studi yang dilakukan oleh lestari dkk. 

terbukti bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dan berbasis pengalaman 

berhasil menguatkan karakter Islami siswa di sekolah dasar. (Lestari et al., 2025) 

Sekolah-sekolah berbasis Islam biasanya memiliki kebijakan dan kegiatan yang 

secara mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kurikulum dan kehidupan sehari-

hari, manajemen sekolah yang Islami juga memainkan peran penting dalam 

membangun karakter siswa. Penelitian oleh (Somantri et al., 2023) mengungkapkan 

bahwa sekolah yang menerapkan nilai-nilai Islam secara menyeluruh berhasil 

membentuk karakter siswa berdasarkan pancasila yang berlandaskan Islam, terutama 

dalam hal tanggung jawab, tolong menolong, dan ketaatan. 

Selain itu, peran orang tua dan lingkungan sosial siswa berkontribusi pada 

pendidikan karakter Islami. Sangat penting bahwa pendidikan di sekolah dan rumah 

bekerja sama agar nilai-nilai yang dipelajari di sekolah dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian yang dilakukan di SDIT Adzkia (Yusriza et 

al., 2024) menunjukan bahwa partisipasi orang tua dalam program karakter sangat 
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membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai Islam secara teratur, baik di 

sekolah maupun dirumah. 

Maka dari itu, pendidikan karakter Islami di sekolah dasar merupakan proses 

yang luas yang mencakup kurikulum, keteladanan, sekolah, dan lingkungan sosial. 

Pembentukan karakter Islami sejak dini diharapkan akan menghasilkan generasi yang 

unggul secara spiritual dan moral. 

Pembahasan 

Relevansi Mentor Life Learning dengan Teori Sosial-Kognitif 

Relevansi Mentor Life Learning dengan Teori Sosial-Kognitif Albert Bandura 

sangat kuat karena Mentor Life Learning menerapkan prinsip-prinsip utama dari teori 

tersebut, terutama dalam aspek pembelajaran sosial dan mentoring. Dalam teori sosial-

kognitif Bandura, pembelajaran terjadi tidak hanya melalui pengalaman langsung, 

tetapi juga melalui pengamatan terhadap perilaku orang lain (observational learning), 

serta interaksi timbal balik antara kognisi, perilaku, dan lingkungan sosial (Lilih 

Parlina, 2024) 

Mentor Life Learning sebagai sebuah program atau sistem mentoring berperan 

sebagai model sosial yang memberikan contoh perilaku, pengetahuan, dan 

keterampilan kepada siswa atau mentee (Deane et al., 2022). Proses mentoring ini 

sesuai dengan konsep Bandura tentang modeling, di mana mentor bertindak sebagai 

model nyata (live modelling) yang diamati dan ditiru oleh mentee. Selain itu, 

mentoring juga memberikan dukungan kognitif dan emosional yang memperkuat self-

efficacy mentee, yaitu keyakinan mereka terhadap kemampuan diri untuk mencapai 

tujuan belajar dan perkembangan pribadi. Lebih jauh, aktivitas mentoring dalam 

MentorLife Learning mencerminkan proses self-regulation yang diajarkan Bandura, 

di mana mentee belajar mengatur perilaku, motivasi, dan evaluasi diri melalui 

bimbingan mentor yang berpengalaman. Mentor Life Learning juga memfasilitasi 

interaksi sosial yang memungkinkan mentee memperoleh pengalaman vicarious 

(pengalaman tidak langsung) melalui observasi dan diskusi, yang merupakan salah 

satu sumber penting pembentukan self-efficacy menurut Bandura (Yanuardianto, 

2019) 

Dengan demikian, Mentor Life Learning tidak hanya menyediakan pembelajaran 

kognitif, tetapi juga mendukung pembelajaran sosial yang dinamis, di mana peserta 

belajar melalui interaksi sosial, pengamatan, dan refleksi bersama mentor. Pendekatan 

ini sejalan dengan teori sosial-kognitif yang menekankan pentingnya lingkungan 

sosial, modeling, dan proses kognitif dalam pembelajaran dan perkembangan manusia. 

Penerapan Mentor Life Learning dengan Pendekatan Teori Sosial-Kognitif 

Albert Bandura dalam Pembentukan Karakter Islami 

Penerapan model mentoring yang dinamakan Mentor Life Learning didasarkan 

pada prinsip-prinsip utama teori sosial-kognitif oleh Albert Bandura, yaitu 

pembelajaran melalui pengamatan atau meniru model, konsep self-efficacy, harapan 

indikator hasil (outcome expectations), serta hubungan timbal balik antara faktor 

pribadi, perilaku, dan lingkungan. Pendekatan ini sangat relevan dalam merancang 

program pembentukan karakter karena teori sosial-kognitif menjelaskan bagaimana 

seseorang meniru perilaku dari model yang dihormati, memahami norma, serta 
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membangun keyakinan dalam kemampuan diri (self-efficacy) yang mendorong 

perubahan perilaku secara berkelanjutan (Mukhalalati et al., 2022). 

Penelitian terbaru menegaskan bahwa teori-teori sosial pembelajaran (social 

theories of learning) sangat penting dalam merancang intervensi pendidikan yang 

sistematis dan sesuai dengan konteks. Selain itu, terdapat analisis kembali dan 

penafsiran ulang teori sosial-kognitif dalam beberapa penelitian terbaru menunjukkan 

bagaimana konsep agentic seperti regulasi diri dan pengaturan tujuan, serta 

mekanisme pembelajaran melalui pengamatan dapat diterapkan dalam konteks 

keluarga atau sekolah, sehingga program mentoring dapat fokus pada proses 

penerimaan nilai, bukan hanya transfer informasi. Oleh karena itu, program Mentor 

Life Learning yang efektif harus mencakup tiga komponen utama, yaitu sesi 

pembelajaran observasional dan modeling bersama mentor secara konsisten 

menunjukkan pembentukan karakter Islami, pengalaman dalam keberhasilan dan 

proses regulasi melalui kegiatan dan penguatan diri secara bertahap untuk 

meningkatkan self-efficacy dan self-regulation mentee, dan lingkungan yang 

mendukung agar perilaku yang dipelajari dapat diterapkan secara luas. Pendekatan 

teoritis ini didukung oleh ringkasan kajian tentang penerapan teori sosial dalam 

program pendidikan-profesi yang menggunakan teori sosial-kognitif sebagai kerangka 

pembelajaran perilaku, yang menunjukkan dasar teori yang kuat untuk merancang 

kurikulum mentoring yang berbasis teori sosial-kognitif (Egele et al., 2025; Zhai et al., 

2023). 

Dalam kehidupan nyata Mentor Life Learning menggabungkan metode 

mentoring yang terbukti; pelatihan mentor (untuk meningkatkan kemampuan mentor), 

pembentukan tujuan bersama, mencotohkan perilaku Islami dalam kegiatannya seperti 

sholat berjamaa’ah, diskusi etika, dan proyek sosial), dan umpan balik yang berulang. 

Penelitian empiris tentang mentoring menunjukan bahwa kemampuan diri mentor dan 

empati berpengaruh pada kualitas hubungan mereka dengan mentee. Program yang 

melibatkan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan relasional dan kepercayaan diri 

mentor cenderung menghasilkan hubungan yang lebih baik dan hasil yang lebih baik 

untuk mentee (Deane et al., 2022). 

Selain itu, sebuah meta/ scoping review tentang penggunaan teori sosial-kognitif 

dalam praktik primer (intervensi perilaku) menunjukan bahwa intervensi terstruktur 

yang menggunakan teori sosial-kognitif (termasuk modelling dan self-efficacy) 

biasanya menghasilkan perubahan perilaku yang baik atau hasil yang positif. Ini 

menguatkan argumen bahwa komponen praktis Mentor Life (seperti role modelling, 

mastery experinces, verbal persuasion, dan pengaturan lingkungan pendukung) 

Adalah strategi yang evidence-based untuk melakukan perubahan perilaku. Maka dari 

itu evaluasi program Mentor Life Learning harus mengukur; pertama, perubahan self-

efficacy religius/praktis peserta, kedua, kualitas hubungan mentoring (dari perspektif 

mentor & mentee), dan ketiga, indikator internalisasi nilai Islami dalam perilaku 

sehari-hari (observasi/penilaian sikap). Hasil dari penelitian jangka panjang dan 

evaluasi program mentoring menunjukan bahwa pembiayaan pada pelatihan mentor 

juga berpengaruh dalam tingkat keberhasilan perubahan jangka panjang (Islam et al., 

2022; Liu et al., 2024). 

Mentor Life Learning harus menggabungkan materi (akhlak, ibadah, etika 

sosial) dengan pengalaman nyata dan role-model Islami yang otentik (guru, tokoh 

masyarakat, alumni shaleh) dalam konteks pembentukan karakter Islami. Selain itu 
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harus menerapkan prinsip dalam teori sosial-kognitif yaitu: pengamatan, retensi, 

reproduksi dan insentif. Dalam penelitian yang berfokus pada pendidikan karakter 

Islam, di tekankan bahwa internalisasi nilai memerlukan kombinasi kegiatan ritual 

atau ibadah, penguatan nilai melalui Qur’an Hadist, dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran yang mempertimbangkan konteks digital generasi Z. Oleh karena itu 

MentorLife harus menggabungkan aktivitas layanan masyarakat yang berbasis nilai, 

pertemuan tatap muka, mentoring digital (yang merupakan platform refleksi), dan 

sistem untuk melacak umpan balik  dari keluarga maupun sekolah (Alhamuddin et al., 

2022). 

Secara metode, program disarankan menggunakan pendekatan campuran 

(mixed-methods), yaitu metode kuantitatif pre-post untuk mengukur self-efficacy dan 

indikator perilaku, serta metode kualitatif untuk memahami proses internalisasi nilai. 

Indikator hasil (outcome) yang digunakan juga harus valid dan reliabel untuk 

mengukur karakter Islami. Selain itu, studi bibliometrik dan riset empiris terbaru 

tentang pendidikan karakter Islami menunjukkan bahwa model yang terintegrasi 

(teoretis dan praktis), yang melibatkan komunitas dan kurikulum yang bisa 

disesuaikan, memberikan peluang terbaik untuk perubahan yang berkelanjutan. Oleh 

karena itu, MentorLife Learning sebaiknya dikembangkan sebagai modul adaptif yang 

diuji coba terlebih dahulu, dievaluasi melalui uji eksperimen atau quasi-eksperimen, 

dan kemudian diperluas dengan pelatihan mentor yang sistematis. Rekomendasi 

singkatnya adalah menggunakan desain berbasis SCT (Sosial-Cognitive Theory), 

memberikan pelatihan yang intensif untuk mentor (termasuk kompetensi hubungan 

dan pemahaman nilai Islami), mengintegrasikan peran keluarga, sekolah, dan masjid, 

serta melakukan evaluasi dengan beberapa metode (Sirait, 2023). 

Untuk itu adapun beberapa strategi implementasi mentoring yang efektif dalam 

lingkungan Pendidikan Agama Islam diantaranya; pertama, memahami budaya dan 

nilai Islam; seorang mentor perlu memahami aturan ibadah, etika berpakaian, dan 

kebiasaan peserta didik. Kedua, mentor yang baik tidak hanya mengusai materi agama, 

tetapi juga mahir dalam berkomunikasi, sabar, dan bisa memberi contoh yang baik 

(Zaqiah et al., 2024). Ketiga, membuat program yang teratur, jelas dan menyediakan 

lingkungan sekolah yang aman dan berorientasi pada nilai-nilai islam. Misalnya 

dengan membuat angket atau mengamati perilaku siswa, program yang dan terukur 

terbukti lebih efekif. Keempat, melibatkan teman sebaya. Selain guru sebagai mentor 

utama, dapat dibuat sistem peer mentoring dimana siswa senior membimbing siswa 

junior. Ini dapat membantu siswa untuk lebih terbuka (Gehreke et al., 2024). Kelima, 

memanfaatkan teknologi. Mentoring bisa dilakukan dengan tatap muka ataupun 

online. Tetapi mentor juga perlu dilatih agar dapat membangun kedekatan secara 

online (Jan & Mahboob, 2022). 

KESIMPULAN 

Penerapan Mentor Life Learning sebagai metode pembelajaran dan mentoring di 

sekolah dasar efektif dalam membentuk karakter Islami siswa. Sesuai dengan analisis, 

pendekatan ini sangat relevan dengan teori sosial-kognitif Albert Bandura, yang 

menekankan pentingnya pembelajaran melalui pengamatan (observational learning), 

modeling, penguatan self-efficacy dan self-regulation, serta lingkungan yang 

mendukung. Melalui interaksi dengan mentor sebagai model sosial, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan tentang nilai-nilai karakter Islami, tetapi juga belajar 
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menginternalisasi dan mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari. 

Proses pembelajaran yang melibatkan pengamatan, imitasi, dan refleksi ini membantu 

siswa mengembangkan karakter Islami secara holistik, termasuk aspek moral, 

spiritual, dan sosial. 

Selain itu, penelitian ini menemukan strategi implementasi mentoring yang 

efektif dalam lingkungan Pendidikan Agama Islam mencakup beberapa elemen 

penting, yaitu: pertama, memilih mentor yang memiliki integritas dan pedoman Islam 

yang kuat, kedua, mengatur kegiatan mentoring secara sistematis dan kontekstual 

sesuai dengan kebutuhan siswa, ketiga, menyediakan lingkungan sekolah yang aman 

dan berorientasi pada nilai-nilai Islam, keempat, melibatkan teman sebaya, dan kelima, 

mampu memanfaatkan teknologi. Dengan menggunakan lima pendekatan ini, nilai-

nilai Islami dapat diterapkan melalui interaksi sosial yang sesuai. 
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